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RINGKASAN 

 
NACSWA CITRA ADREYA, Pengaruh Dosis Pupuk Organik Diperkaya Mol 

Nasi Basi dan Pupuk Urea Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung (Zea 

mays saccharate Strurt). (dibimbing oleh NENI MARLINA dan IKA 

PARIDAWATI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan kombinasi terbaik 

dosis pupuk organik diperkaya MOL nasi basi dan pupuk urea terhadap pertumbuhan 

dan hasil jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian dilaksanakan di 

Kecamatan Sukarame, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan pada bulan 

Januari sampai Maret 2026. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan sembilan kombinasi perlakuan dan tiga ulangan. 

Bahan yang digunakan meliputi benih jagung manis varietas NB Super F1, pupuk 

organik, MOL dari nasi basi, dan pupuk urea, sedangkan alat yang digunakan antara 

lain cangkul, sabit, ember, meteran, timbangan, gunting, dan label sampel. Perlakuan 

terdiri dari dosis pupuk organik diperkaya MOL nasi basi (200, 400, dan 600 kg/ha) 

serta dosis pupuk urea (100, 200, dan 300 kg/ha). Peubah yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, kadar kemanisan (°Brix), panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol 

per tanaman, dan berat tongkol per petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik diperkaya MOL nasi basi dosis 400 kg/ha memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis, sedangkan pupuk 

urea dosis 300 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap berat tongkol per petak. 

Interaksi kedua perlakuan tersebut menghasilkan produksi tertinggi yaitu 3,58 

kg/petak atau setara dengan 14,32 ton/ha. Dengan demikian, kombinasi tersebut 

direkomendasikan untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil jagung manis yang 

optimal. 

 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

 
NACSWA CITRA ADREYA, The Effect of Enriched Organic Fertilizer Dosage 

with Fermented Stale Rice (MOL) and Urea Fertilizer on the Growth and Yield of 

Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt) (supervised by NENI MARLINA and 

IKA PARIDAWATI). 

This research was conducted to evaluate the effect as well as to identify the optimal 

combination of enriched organic fertilizer produced from fermented stale rice 

(MOL) and urea fertilizer on the growth and productivity of sweet corn (Zea mays 

saccharata Sturt). The experiment took place at Jl. Sukarela, Lr. Mataram, RT 02, 

RW 06, KM 7, Sukarame District, Palembang City, South Sumatra Province, from 

January to March 2026. A factorial Randomized Block Design (RBD) was applied, 

comprising nine treatment combinations with three replications. The materials 

utilized in this study consisted of sweet corn seeds (NB Super F1 variety), organic 

fertilizer, MOL obtained from fermented stale rice, and urea fertilizer. The 

equipment used included hoes, sickles, buckets, measuring tapes, weighing scales, 

scissors, and sample labels.The experimental treatments included varying dosages 

of enriched organic fertilizer with MOL, namely N1 = 200 kg/ha, N2 = 400 kg/ha, 

and N3 = 600 kg/ha, as well as urea fertilizer dosages of U1 = 100 kg/ha, U2 = 200 

kg/ha, and U3 = 300 kg/ha. The parameters observed in this study were plant height 

(cm), sweetness level (°Brix), cob length (cm), cob diameter (cm), cob weight per 

plant (g), and cob weight per plot (kg).
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan 

nama Sweet corn merupakan salah satu komoditas hortikultura yang paling populer 

di Amerika Serikat dan Kanada. Jagung manis mulai dikenal di Indonesia sejak 

tahun 1970. Jagung manis semakin digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa 

yang lebih manis, aroma lebih harum dan kandungan gizi yang lebih tinggi. Jagung 

manis biasanya disajikan dalam bentuk jagung rebus, jagung bakar, gula jagung, 

susu jagung, dan perkedel (Aziz dan Hutapea, 2021). 

Menurut data Badan Pusat Statistik 2023 produksi jagung manis pada tahun 

2023 mengalami penurunan sebesar 10% Melihat akan tingginya kebutuhan jagung 

manis di Indonesia, pemerintah melakukan impor jagung manis dari luar negeri 

untuk menstabilkan harga dan jumlah kebutuhan masyarakat Indonesia. Produksi 

jagung manis di Indonesia masih tergolong rendah, menurut Purwanto et al., (2021), 

yang dimana dalam upaya meningkatkan produksi jagung manis di Indonesia masih 

menggunakan bahan kimia seperti pestisida dan pupuk kimia yang menyebabkan 

kerusakan pada tanah (Maria et al., 2020) 

Pemberian pupuk organik kedalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah, menyuburkan tanah dan menambah unsur hara, 

menambah humus, mempengaruhi kehidupan jazad renik yang hidup dalam 

tanah, disamping dapat meningkatkan kapasitas mengikat air tanah. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka untuk menghindari ketergantungan masyarakat terhadap 

pupuk kimia maka dapat digunakan pupuk organik, pupuk organik juga mampu 

meningkatkan kapasitas tanah dalam mengikat air, penerapan pupuk organik juga 

dapat mendukung pertanian berkelanjutan serta menjaga keseimbangan ekosistem 

tanah dalam jangka Panjang (Widowati dan Hartatik, 2022). 

Penggunaan pupuk organik berbahan baku limbah rumah tangga adalah 

salah satu cara menangani pencemaran tanah. Adapun limbah yang berasal dari 

rumah tangga atau industri makanan yang biasanya langsung dibuang begitu saja 
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adalah cangkang telur, padahal cangkang telur dapat diolah menjadi beberapa 

olahan salah satunya dapat diolah menjadi pupuk (Rahman, 2020). 

Limbah yang dihasilkan dari rumah tangga misalnya adalah nasi basi, 

umumnya sering menjadi limbah yang dibuang begitu saja walaupun ada sebagian 

yang menjadikannya sebagai pakan ternak, namun pemanfaatan nya masih kurang. 

Nasi basi dapat dimanfaatkan menjadi bioaktivator yaitu Mikroorganisme Lokal 

(MOL) sebagai pengganti bahan kimia. 

MOL nasi basi digunakan dalam penelitian ini dengan pertimbangan setiap 

rumah tangga mengkonsumsi nasi, yang sedikit banyaknya pasti ada yang tersisa. 

Hal inilah yang melatar belakangi untuk membut MOL. Jenis mikroba yang yang 

terkandung dalam MOL nasi basi adalah Sachharomyces cerevicia dan Aspergillus 

sp yang berperan dalam proses pengomposan. Salah satu cara untuk pengolahan 

kompos adalah dengan menambahkan bioaktifator berupa Mikroorganisme Lokal 

(MOL). Larutan MOL merupakan hasil dari proses fermentasi dari bahan yang 

mudah didapatkan di sekitar kita (nasi yang telah basi atau terfermentasi secara 

alami). Larutan MOL kaya akan unsur hara makro maupun mikro serta bakteri yang 

dapat mengubah bahan organik, dapat menyuburkan tanaman dan sebagai 

pengendali hama dan penyakit tanaman. Sehingga selain digunakan sebagai pupuk 

MOL juga dapat digunakan sebagai pestisida organik khususnya sebagai pembasmi 

jamur dan hama serangga, Beberapa mikroorganisme yang terkandung di dalam 

MOL, seperti Lactobacillus sp. Dan Saccharomyces sp., mampu menghasilkan 

senyawa antibiotik dan enzim yang dapat menekan pertumbuhan patogen penyebab 

penyakit tanaman, termasuk jamur penyebab busuk batang, busuk akar, dan bercak 

daun. Selain itu, aroma khas hasil fermentasi MOL nasi basi juga dapat berfungsi 

sebagai penolak (repellent) bagi serangga tertentu, sehingga membantu mengurangi 

serangan hama secara alami tanpa merusak lingkungan sekitar tanaman 

(Kurniawan, 2018). 

Pupuk organik cair memanfaatkan aktivitas mikroba bermanfaat agar memberikan 

dampak perubahan dari bahan yang kurang bermanfaat menjadi produk yang 

bermanfaat. Data menunjukkan bahwa Sampah organik merupakan salah satu 

komponen terbanyak di Indonesia. Komposisi sampah Indonesia berupa sampah 
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organik (sisa makanan, kayu, ranting daun) sebanyak 57%, sampah plastik sebesar 

16%, sampah kertas 10%, serta lainnya (logam, kain tekstil, karet kulit, kaca) 17%. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebut total sampah 

nasional pada 2021 mencapai 68,5 juta ton (Kementerian Lingkungan Hidup, 2020). 

Upaya untuk mengurangi limbah organik yaitu dengan cara dikelola menjadi Pupuk 

Organik Cair (POC). Tujuannya agar mencegah penumpukan sampah baik di 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS), Tempat Pembuangan Akhir (TPA), bahkan 

Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) (Kementerian Lingkungan 

Hidup,2020). Hal ini menunjukkan efisiensi penggunaan pupuk organik cair yang 

dapat memanfaatkan limbah untuk mengurangi pencemaran. 

 Pupuk urea merupakan salah satu jenis pupuk anorganik yang memiliki 

kandungan nitrogen (N) sangat tinggi dan berperan penting dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen termasuk hara esensial yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah besar untuk proses pertumbuhan vegetatif. Secara fisik, 

pupuk urea berbentuk butiran kristal berwarna putih, mudah larut dalam air, serta 

memiliki sifat higroskopis yang menyebabkan pupuk ini mudah menyerap 

kelembapan. Kandungan hara nitrogen dalam pupuk urea mencapai 46%, yang 

berarti setiap 100 kg pupuk urea mengandung sekitar 46 kg nitrogen. Selain itu, 

pupuk urea memiliki kadar air (moisture) sebesar 0,5% dan kandungan biuret 

sekitar 1%, sedangkan sisanya berupa air. Ukuran partikel pupuk urea berkisar 

antara 1 hingga 3,35 mm (Asmara et al., 2021). 

Hasil penelitian Marlina et al., (2025), menunjukkan bahwa kombinasi 

pupuk bio-organik dengan pengurangan NPK 50% pada sistem tanam Jajar Legowo 

secara signifikan meningkatkan produktivitas padi, dengan hasil tertinggi mencapai 

6,70 ton/ha, meningkat 252,63% dibandingkan kontrol. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ Pengaruh Dosis Pupuk Organik Diperkaya Mol Nasi Basi dan Urea 

terhadap Pertumbuhan dan hasil Jagung Manis (Zea mays saccharate Sturt). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah pupuk organik diperkaya mol nasi basi yang tepat untuk tanaman 

jagung manis? 

2. Berapakah dosis pupuk urea yang efektif untuk tanaman jagung manis ? 

3. Bagaimana pengaruh kombinasi Mol nasi basi dan urea terhadap pertumbuhan 

dan produksi jagung manis ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis pupuk 

organik mol nasi basi dan pupuk urea terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis 

(zea mays saccharate Sturt), serta untuk memperoleh kombinasi dosis yang paling 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

pengaruh serta kombinasi dosis pupuk organik mol nasi basi dan pupuk urea yang 

paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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